BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pada penelitian yang telah dilakukan ini dapat disimpulakan bahwa terdapat
peningkatan gangguan jiwa antara kejadian gangguan jiwa sebelum dan sesudah
terjadinya Erupsi Gunung Merapi September 2010 sebesar 19.6 % atau dengan
jumlah 712 orang dari 4335 penderita gangguna jiwa di Kabupaten Sleman pada
tahun 2010. Peningkatan Gangguan Jiwa pada pengungsi paling banyak adalah
gangguan kecemasan sebanyak 68.5% pada rentang umur 20-59 tahun, dengan

paling banyak diderita oleh perempuan dengan prevalensi 57.6%.

B. SARAN

1. Diperlukan penelitian yang lebih intensif lagi dengan menggunakan variabel
yang lebih spesifik dan detail sehingga data yang didapat maksimal.

2. Keluarga pasien atau korban bencana alam agar lebih tanggap terhadap adanya
gangguan jiwa pada keluarganya yang memerlukan perawatan lebih lanjut.

3. Pemerintah lebih memperhatikan fasilitas-fasilitas kesehatan khususnya
fasilitas kesehatan mental yang memadai.

4. Adanya pemﬁekalan penanganan pasien gangguan jiwa untuk puskesmas dan

para sukarelawan.
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